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KATA PENGANTAR 

 

 ثغُ الله اٌشؽّٓ اٌشؽ١ُ
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 ػجذالله ،ِؼٍُ اٌجشش٠خ ٚ٘بد٠ٙب إٌٝ عٛاء اٌغج١ً

Alhamdulillah wa syukurillah ke hadirat Allah Swt. atas nikmat dan ridho-

Nya, sehingga dapat tersusun Disertasi ini sebagaimana yang ada di hadapan 

pembaca. Salam dan shalawat atas Rasulullah Muhammad Saw, sebagai role model 

dalam kehidupan ummat manusia dalam segala aspek kehidupan.  

Penulis menyadari dengan segala keterbatasan dan akses penulis, naskah 

Disertasi ini dapat terselesaikan pada waktunya, dengan bantuan secara ikhlas dari 

berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh sebab itu, refleksi 

syukur dan terima kasih yang mendalam, patut disampaikan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Jamaluddin Ahmad, S.Sos., M.Si, selaku Rektor UM Parepare, 

Ibu Dr. Sriyanti Mustafa, S.Pd, M.Pd,  selaku Wakil Rektor I, Ibu Dr. Nurhapsah, 
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wakil Rektor III, Bapak Muhammad Nurmaallah, S.Ag., M.A, selaku wakil Rektor 

IV, Bapak Hamsyah, ST., MT, selaku wakil Rektor V, atas dukungan dan 

kesempatan yang diberikan kepada penulis untuk menempuh Pendidikan di 

Universitas Muhammadiyah Parepare sampai menyelesaikan disertasi ini. Tanpa 

arahan, fasilitas, dan kebijakan yang mendukung dari pimpinan universitas, proses 

Pendidikan dan penelitian ini tidak akan dapat berjalan dengan lancar. Ucapan 

terima kasih ini juga penulis sampaikan kepada semua pihak di lingkungan 

universitas yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, selama masa studi dan penelitian ini. 

2. Ibu Prof. Dr. St. Wardah Hanafie Das, M.Pd.I, selaku Direktur PPs UM Parepare, 

yang telah memberikan dukungan dan fasilitas yang diperlukan selama masa studi. 

Bimbingan dan kebijakan yang diberikan sangat membantu dalam kelancaran 

proses akademik penulis hingga penyelesaian disertasi ini. Semoga Ibu selalu 

diberikan kesehatan dan keberkahan oleh Allah SWT. 

3. Bapak Dr. Raya Mangsi, M.Pd.I, selaku Ketua Program Studi Doktor Pendidikan 

Agama Islam (PAI) PPs UM Parepare, atas dukungan dan arahan yang telah 

diberikan selama masa studi. Bimbingan dan perhatian Bapak sangat membantu 

penulis dalam menyelesaikan seluruh proses akademik, termasuk penulisan 

disertasi ini. Semoga Bapak senantiasa diberikan kesuksesan dan keberkahan oleh 

Allah SWT. 

4. Bapak Prof. Dr. H. Rahman Getteng, Ibu Prof. Dr. St. Wardah Hanafie Das, 

M.Pd.I, dan Bapak Dr. Abdul Halik, M.Pd.I., masing-masing sebagai promotor, 

ko-promotor 1 dan 2, terima kasih yang tulus dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada tim pembimbing disertasi, yang telah memberikan bimbingan, 

dukungan, dan arahan selama proses penulisan disertasi ini. Kesabaran, ketelitian, 

dan ilmu yang telah diberikan sangat membantu penulis dalam menyelesaikan 

disertasi ini. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan keberkahan 

kepada Bapak/Ibu. 
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bimbingan Bapak selama proses ujian memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam penyempurnaan disertasi ini. Semoga segala kebaikan yang telah diberikan 

mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. 

6. Keluarga besar SMP Negeri 2 Rantepao, yang mencurahkan waktunya dengan 

tulus untuk memberikan data, berbagi ide, dan fakta aktual yang selaras dengan 

penelitian Disertasi ini.   

7. Kepada seluruh keluarga besar penulis, ayahanda tercinta H. Alimin, S.Ag, ibunda 

terkasih Hj. Hayati, doa-doa yang tiada henti dan keridhaannya sehingga Allah pun 

ridha atas penyelesaian disertasi ini, Bapak dan ibu mertua atas dukungan moral 

dan dorongan yang selalu diberikan. Ketulusan dan kasih sayang nya telah 

memberikan inspirasi dan semangat ekstra dalam setiap langkah penelitian ini, 

teruntuk kakak Dr. Kasmiati, M.P., Erlinawati, Dr. Irmayani, M.Si, Eliyani, S.Psi 

dan adik Ade Wahyul Fajri Alimin, S.Pi yang dengan suport nya membuat penulis 

yakin mampu sampai di titik akhir penyusunan disertasi. Kepada yang terhormat 

suami, Said, S.Pd.I terima kasih atas perhatian dan maklumnya yang terkadang 

penulis lalai dalam melaksanakan kewajiban sebagai istri, dan untuk anandaku 

Naufal Abqary Said tiada kata yang mampu “Ummi” ucapkan selain doa, maaf dan 

terima kasih telah membersamai perjalanan ini. 

8. Kepada seluruh guru, teman, saudara, dan seperjuangan penulis yang tidak sempat 

disebut satu persatu yang memiliki kontribusi besar dalam penyelesaian disertasi. 

Semoga Allah Swt., senantiasa memberikan balasan terbaik bagi orang-orang 

yang terhormat dan penuh ketulusan membantu penulis dalam penyelesaian studi 

Program Doktor PAI pada PPs UM Parepare, dan semoga naskah Disertasi ini 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Translitersi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat di bawah ini: 

1. Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ػ

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) غ

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qa ق

 Kif K Ki ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 hamzah ‟ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

یَْ    fatḥah dan ya Ai a dan i 

 ْٚ  َ  fatḥah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

١ْف    kaifa : و 

ي    ْٛ  ٘ : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah dan alif  atau ya Ā a dan garis  di atas ...   ا / ...   ٜ

یَ    kasrah dan ya Ī i dan garis   di atas 

ٚ  َ  ḍammah  dan wau Ū u dan garis  di atas 

Contoh: 

بد    ِ  : māta 

ٝ ِ  ramā : س 

  ً  qīla : ل ١ْ

د   ْٛ  ّ  ٠ : yamūtu 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 

ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

خ  الأ غف بي ظ  ْٚ  rauḍah al-aṭfāl : س 

ٍ خ   ٠ْٕ خ  اٌف بظ  ذ   ّ  al-madīnah al-fāḍilah : اٌ
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خ    ّ ىْ  al-ḥikmah : اٌؾ 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  َ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ثَّٕ ب  rabbanā : س 

١ْٕ ب  najjainā : ٔ غَّ

ك    al-ḥaqq : اٌؾ 

ظ    al-ḥajj : اٌؾ 

  ُ  nu‘‘ima : ٔ ؼِّ

  ٚ ذ   aduwwun‘ : ػ 

Jika huruf ٜber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( 

ی َ     ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

  ٝ  ٍ  Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : ػ 

  ٝ ث  ش   Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : ػ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  اي 

(aliflamma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

ظ   ّْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اٌش 

ٌ خ   ٌْض   al-zalzalah : اٌض

ف خ   ٍْغ   al-falsafah : اٌف 

 al-bilādu : اٌج لا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

  ْ ْٚ ش   ِ  ta’murūna : ر أ

ء   ْٛ  ’al-nau : إٌ 

ء   ْٟ  syai’un : ش 

شْد    ِ  umirtu : أ 
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8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, apabila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus di transliterasi secara utuh. 

Contoh: 

FīẒilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( هللا  ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), di transliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ٓ  ا ٠ْ الله د  dīnullāh الله  ث با billāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, di 

transliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

خ  ا  ّ ؽْ ْٟ س  ُْ ف  الله ٘  hum fī raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman Bahasa Indonesia ejaan yang disempurnakan (EYD) 

yang berlaku. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 
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Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya: 

 

 

 

 

 
 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijriyah 

M = Miladiyah 

SM = Sebelum Miladiyah 

AIK =  Al Islam Kemuhamamadiyahan 

IMM =  Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 

DAD =  Darul Arqam Dasar 

DAM =  Darul Arqam Madya 

LID =  Latihan Instruktur Dasar 

SOR =  Stimulus Organism Respons 

QS …/…: 4 =  Contoh: QS. An-Nahl/16: 125. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥāmid Abū) 
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ABSTRAK 

 

Nama : SALMIATI 

NIM : 221370013 

Prodi : Pendidikan Agama Islam 

Judul Disertasi : Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Berbasis Multikultural Di SMP N 2 Rantepao Toraja 

Utara 

 

Penelitian ini bertujuan: a) Menguraikan dan menganalisis desain 

pembelajaran PAI berbasis multikultural di SMPN 2 Rantepao Toraja Utara. b) 

Memaparkan dan menganalisis pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multikultural 

di SMPN 2 Rantepao Toraja Utara. c) Mengungkapkan dan menganalisis evaluasi 

pembelajaran PAI berbasis multikultural di SMPN 2 Rantepao Toraja Utara. 

Jenis penelitian Disertasi ini adalah penelitian kualitatif, pendekatan studi 

kasus dan sosiologi pendidikan yang berlokasi di SMP Negeri 2 Rantepao Toraja 

Utara. Sumber data yaitu data primer meliputi guru PAI, peserta didik, kepala sekolah 

dan data sekunder berupa guru Pendidikan agama Kristen dan dokumen-dokumen 

tertulis. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dan dibantu oleh instrumen 

lainnya berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, alat tulis dan handphone. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik pengolahan data melalui tahapan pengumpulan data, 

menyiapkan data, input data, memproses data dan menyimpan data lalu dilanjutkan 

dengan analisis data yaitu, reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis multikultural di SMP Negeri 2 Rantepao Toraja Utara yang mencakup 

tujuan, materi, media, metode, lingkungan dan evaluasi. Secara umum desain 

pembelajaran PAI berbasis multikultural di SMP Negeri 2 Rantepao adalah belum 

dilakukan dengan maksimal, indikatornya belum tertuang dengan jelas di RPP 

sebagai bentuk tertulis perencanaan pembelajaran. Beberapa faktor yang 

melatarbelakangi adalah keterbatasan pengetahuan guru PAI tentang pendidikan 

multikultural dan tidak adanya kewajiban untuk menuangkan nilai-nilai multikutural 

di RPP. 2) Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multikultural di SMP negeri 2 

Rantepao melalui 3 tahap utama yaitu kegiatan awal mencakup presensi, motivasi, 

orientasi dan apersepsi, kegiatan inti mencakup deskripsi, elaborasi, dan konfirmasi 

dan diakhir dengan kegiatan akhir mencakup refleksi dan evaluasi. Pada dasarnya 

pembelajaran PAI berbasis multikultural di SMP Negeri 2 Rantepao telah 

dilaksanakan oleh guru PAI baik dalam kelas maupun di luar kelas. Namun demikian 

untuk memaksimalkan pembelajaran PAI berbasis multikultural perlu adanya desain 

atau rancangan yang matang melalui RPP sehingga keterlaksanaannya terarah serta 

tujuan yang ditarget tercapai secara efektif dan efisien. 3) Evaluasi pembelajaran PAI 

berbasis multikultural dilakukan pada 3 aspek yaitu aspek input yang mencakup 

aspek tujuan pembelajaran, aspek materi, aspek metode pembelajaran dan kompetensi 

guru. Evaluasi lainnya pada aspek proses dan evaluasi terakhir adalah evaluasi aspek 

output. Ketiga aspek ini dievaluasi untuk memastikan bahwa pembelajaran PAI 
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berbasis multikultural terlaksana dengan baik atau tidak. Selain itu evaluasi lainnya 

dilakukan oleh guru PAI berupa tes harian, akhir semester dan observasi. Bentuk 

evaluasi ini sebagai dasar bagi guru dalam menentukan kualitas keterlaksanaan nilai-

nilai multikultural dalam pembelajaran PAI. Secara umum hasil evaluasi 

pembelajaran PAI berbasis multikultural di SMP negeri 2 Rantepao dikategorikan 

berjalan cukup baik meskipun ada beberapa bagian yang masih perlu perbaikan dan 

penguatan. 

Penelitian ini berimplikasi pada peserta didik diharapkan akan memiliki 

tingkat toleransi yang lebih tinggi terhadap perbedaan budaya, agama, dan latar 

belakang sosial. Kepada guru perlu meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dalam mengajar dengan pendekatan multikultural, termasuk bagaimana menyikapi 

dan mengelola keragaman di dalam kelas. Terkait dengan kurikulum, penelitian ini 

berimplikasi pada penyesuaian kurikulum yaitu dapat mendorong sekolah untuk 

menyesuaikan kurikulum mereka agar lebih inklusif dan mencerminkan keragaman 

yang ada di masyarakat. Ini termasuk penambahan materi yang berkaitan dengan 

nilai-nilai multikulturalisme dalam PAI.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran, PAI, Multikultural, SMP Negeri 2 Rantepao 
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Dissertation 

Title 
: Multicultural-based Islamic Religious Education (PAI) 

learning model at SMP N 2 Rantepao, North Toraja 

 

This research aims to: a) Describe and analyze the multicultural-based PAI 

learning design at SMPN 2 Rantepao North Toraja. b) Explain and analyze the 

implementation of multicultural-based PAI learning at SMPN 2 Rantepao North 

Toraja. c) Reveal and analyze the evaluation of multicultural-based PAI learning at 

SMPN 2 Rantepao North Toraja. 

This dissertation research type is qualitative research, case study approach and 

educational sociology located at SMP Negeri 2 Rantepao Toraja Utara. The data 

sources are primary data including PAI teachers, students, school principals and 

secondary data in the form of Christian religious education teachers and written 

documents. The research instrument is the researcher himself and is assisted by other 

instruments in the form of observation guides, interview guides, stationery and 

cellphones. Data collection was carried out through document study, observation, 

interviews and documentation. Data processing techniques go through the stages of 

collecting data, preparing data, inputting data, processing data and storing data, then 

continuing with data analysis, namely, data reduction, data display and drawing 

conclusions. Data validity includes credibility, transferability, dependability and 

confirmability tests. 

The results of this research are: 1) Multicultural-based Islamic Religious 

Education learning design at SMP Negeri 2 Rantepao North Toraja which includes 

objectives, materials, media, methods, environment and evaluation. In general, the 

design of multicultural-based PAI learning at SMP Negeri 2 Rantepao has not been 

carried out optimally, the indicators have not been clearly stated in the RPP as a 

written form of learning planning. Some of the underlying factors are PAI teachers' 

limited knowledge about multicultural education and the absence of an obligation to 

express multicultural values in lesson plans. 2) Implementation of multicultural-based 

PAI learning at SMP Negeri 2 Rantepao through 3 main stages, namely initial 

activities including presence, motivation, orientation and apperception, core activities 

including description, elaboration and confirmation and ending with final activities 

including reflection and evaluation. Basically, multicultural-based PAI learning at 

SMP Negeri 2 Rantepao has been carried out by PAI teachers both in the classroom 

and outside the classroom. However, to maximize multicultural-based PAI learning, it 

is necessary to have a thorough design through RPP so that its implementation is 

directed and the targeted goals are achieved effectively and efficiently. 3) Evaluation 

of multicultural-based PAI learning is carried out in 3 aspects, namely the input 

aspect which includes aspects of learning objectives, material aspects, learning 

method aspects and teacher competency. Another evaluation is on the process aspect 

and the final evaluation is the evaluation of the output aspect. These three aspects are 

evaluated to ensure that multicultural-based PAI learning is carried out well or not. 

Apart from that, other evaluations are carried out by PAI teachers in the form of daily 

tests, end of semester and observations. This form of evaluation is the basis for 
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teachers in determining the quality of implementation of multicultural values in PAI 

learning. In general, the results of the evaluation of multicultural-based PAI learning 

at SMP Negeri 2 Rantepao are categorized as going quite well even though there are 

several parts that still need improvement and strengthening. 

This research has implications in that students are expected to have a higher 

level of tolerance towards differences in culture, religion and social background. 

Teachers need to improve their understanding and skills in teaching with a 

multicultural approach, including how to address and manage diversity in the 

classroom. Regarding the curriculum, this research has implications for curriculum 

adjustments, namely that it can encourage schools to adjust their curriculum to be 

more inclusive and reflect the diversity that exists in society. This includes adding 

material related to the values of multiculturalism in PAI. 

Keywords: Learning Model, PAI, Multicultural, SMP Negeri 2 Rantepao 
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 خلاصة
 ع١ٍّبرٟ : اعُ

ُ٠٠٧٣٠٢٢ : ١ٔ۱٣ 

 اٌزشث١خ الإعلا١ِخ : ثشٔبِظ اٌذساعخ

  : ػٕٛاْ الأغشٚؽخ

 

ؾش إٌٝ: أ( ٚصف ٚرؾ١ًٍ رص١ّّبد رؼٍُ اٌزشث١خ الإعلا١ِخ اٌمبئّخ ػٍٝ اٌزؼذد٠خ اٌضمبف١خ فٟ ٠ٙذف ٘زا اٌج

. ة( ششػ ٚرؾ١ًٍ رٕف١ز رؼٍُ اٌزشث١خ الإعلا١ِخ اٌمبئُ ػٍٝ ِزؼذد اٌضمبفبد 2اٌّذاسط اٌؾى١ِٛخ فٟ شّبي رٛساعب 

خ اٌمبئُ ػٍٝ اٌزؼذد اٌضمبفٟ فٟ ِذاسط . ط( وشف ٚرؾ١ًٍ رم١١ُ رؼٍُ اٌزشث١خ الإعلا2١ِفٟ ِذسعخ ٚلا٠خ رٛساعب 

اٌؼبِخ 2سأز١جبٚ  . 

٘زا إٌٛع ِٓ أثؾبس الأغشٚؽبد ٘ٛ ثؾش ٔٛػٟ ٚٔٙظ دساعخ اٌؾبٌخ ٚػٍُ الاعزّبع اٌزشثٛٞ اٌّٛعٛد فٟ 

. ِصبدس اٌج١بٔبد ٟ٘ اٌج١بٔبد الأ١ٌٚخ ثّب فٟ رٌه ِؼٍّٟ اٌزشث١خ الإعلا١ِخ ٚاٌطلاة 2ِذسعخ ٚلا٠خ رٛساعب 

ٌّذاسط ٚاٌج١بٔبد اٌضب٠ٛٔخ فٟ شىً ِؼٍّٟ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ اٌّغ١ؾ١خ ٚاٌٛصبئك اٌّىزٛثخ. أداح اٌجؾش ٟ٘ ِٚذ٠شٞ ا

اٌجبؽش ٔفغٗ، ٚرغبػذٖ أدٚاد أخشٜ فٟ شىً أدٌخ اٌّلاؽظخ، ٚأدٌخ اٌّمبثٍخ، ٚاٌمشغبع١خ، ٚاٌٙٛارف اٌّؾٌّٛخ. 

ٚاٌزٛص١ك. رّش رم١ٕبد ِؼبٌغخ اٌج١بٔبد ثّشاؽً  رُ عّغ اٌج١بٔبد ِٓ خلاي دساعخ اٌٛصبئك ٚاٌّلاؽظخ ٚاٌّمبثلاد

عّغ اٌج١بٔبد، ٚإػذاد اٌج١بٔبد، ٚإدخبي اٌج١بٔبد، ِٚؼبٌغخ اٌج١بٔبد ٚرخض٠ٕٙب، صُ الاعزّشاس فٟ رؾ١ًٍ اٌج١بٔبد، 

ٟٚ٘ رم١ًٍ اٌج١بٔبد ٚػشض اٌج١بٔبد ٚاعزخلاص إٌزبئظ. رزعّٓ صؾخ اٌج١بٔبد اخزجبساد اٌّصذال١خ ٚلبث١ٍخ 

الاػزّبد٠خ ٚاٌزأو١ذإٌمً ٚ . 

( رص١ُّ رؼٍُ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ اٌمبئُ ػٍٝ اٌزؼذد٠خ اٌضمبف١خ فٟ ِذسعخ رٛساعب 1ٔزبئظ ٘زا اٌجؾش ٟ٘: 

ٚاٌزٞ ٠زعّٓ الأ٘ذاف ٚاٌّٛاد ٚاٌٛعبئػ ٚالأعب١ٌت ٚاٌج١ئخ ٚاٌزم١١ُ. ثشىً ػبَ، ٌُ ٠زُ رٕف١ز رص١ُّ  2اٌؾى١ِٛخ 

مبئُ ػٍٝ اٌزؼذد٠خ اٌضمبف١خ فٟ اٌّذاسط اٌؾى١ِٛخ اٌضب١ٔخ ػٍٝ إٌؾٛ الأِضً، ٌُٚ ٠زُ روش رؼٍُ اٌزشث١خ الإعلا١ِخ اٌ

اٌّؤششاد ثٛظٛػ فٟ اٌذسٚط وشىً ِىزٛة ِٓ رخط١ػ اٌزؼٍُ. ثؼط اٌؼٛاًِ الأعبع١خ ٟ٘ اٌّؼشفخ اٌّؾذٚدح 

ٓ ل١ُ اٌزؼذد٠خ اٌضمبف١خ فٟ ٌّؼٍّٟ اٌزشث١خ الإعلا١ِخ ؽٛي اٌزؼ١ٍُ ِزؼذد اٌضمبفبد ٚغ١بة الاٌزضاَ ثبٌزؼج١ش ػ

ِشاؽً  3ِٓ خلاي  2( رٕف١ز رؼٍُ اٌزشث١خ الإعلا١ِخ اٌمبئُ ػٍٝ ِزؼذد اٌضمبفبد فٟ اٌّذسعخ اٌؾى١ِٛخ 2اٌذسٚط. 

سئ١غ١خ، ٟٚ٘ الأٔشطخ الأ١ٌٚخ ثّب فٟ رٌه اٌؾعٛس ٚاٌزؾف١ض ٚاٌزٛع١ٗ ٚالإدسان، ٚالأٔشطخ الأعبع١خ ثّب فٟ 

ذ ٚرٕزٟٙ ثبلأٔشطخ إٌٙبئ١خ ثّب فٟ رٌه اٌزفى١ش ٚاٌزم١١ُ. فٟ الأعبط، رُ رٕف١ز اٌزؼٍُ رٌه اٌٛصف ٚاٌزفص١ً ٚاٌزأو١

ِٓ لجً ِؼٍّٟ اٌذ٠ٓ داخً اٌفصً اٌذساعٟ ٚخبسعٗ.  2اٌذ٠ٕٟ اٌمبئُ ػٍٝ ِزؼذد اٌضمبفبد فٟ اٌّذسعخ اٌؾى١ِٛخ 

ٕ٘بن رص١ُّ أٚ رخط١ػ شبًِ ِٓ ِٚغ رٌه، ٌزؼظ١ُ اٌزؼٍُ اٌذ٠ٕٟ اٌمبئُ ػٍٝ اٌزؼذد٠خ اٌضمبف١خ، ٠غت أْ ٠ىْٛ 

( ٠زُ رم١١ُ اٌزؼٍُ اٌذ٠ٕٟ اٌمبئُ 3خلاي اٌذسٚط ثؾ١ش ٠زُ رٛع١ٗ اٌزٕف١ز ٚرؾم١ك الأ٘ذاف اٌّغزٙذفخ ثفؼب١ٌخ ٚوفبءح. 

عٛأت، ٟٚ٘ عبٔت اٌّذخلاد اٌزٞ ٠شًّ عٛأت أ٘ذاف اٌزؼٍُ، ٚاٌغٛأت اٌّبد٠خ،  3ػٍٝ اٌزؼذد٠خ اٌضمبف١خ فٟ 

ٍُ ٚوفبءح اٌّؼٍُ. اٌزم١١ُ ا٢خش ٠ىْٛ ػٍٝ عبٔت اٌؼ١ٍّخ ٚاٌزم١١ُ إٌٙبئٟ ٘ٛ رم١١ُ عبٔت ٚعٛأت أعب١ٌت اٌزؼ

اٌّخشعبد. ٠زُ رم١١ُ ٘زٖ اٌغٛأت اٌضلاصخ ٌٍزأوذ ِٓ أْ اٌزؼٍُ اٌذ٠ٕٟ اٌمبئُ ػٍٝ اٌزؼذد٠خ اٌضمبف١خ ٠زُ رٕف١زٖ ثشىً 

ً ِؼٍّٟ اٌذ٠ٓ فٟ شىً اخزجبساد ١ِٛ٠خ ع١ذ أَ لا. ٚثصشف إٌظش ػٓ رٌه، ٠زُ إعشاء رم١١ّبد أخشٜ ِٓ لج

ٚٔٙب٠خ اٌفصً اٌذساعٟ ٚاٌّلاؽظبد. ٘زا إٌٛع ِٓ اٌزم١١ُ ٘ٛ الأعبط اٌزٞ ٠ؼزّذ ػ١ٍٗ اٌّؼٍّْٛ فٟ رؾذ٠ذ عٛدح 

رٕف١ز ل١ُ اٌزؼذد٠خ اٌضمبف١خ فٟ اٌزؼٍُ اٌذ٠ٕٟ. ثشىً ػبَ، رُ رص١ٕف ٔزبئظ رم١١ُ اٌزؼٍُ اٌذ٠ٕٟ اٌمبئُ ػٍٝ ِزؼذد 

ػٍٝ أٔٙب رغ١ش ثشىً ع١ذ ػٍٝ اٌشغُ ِٓ ٚعٛد اٌؼذ٠ذ ِٓ الأعضاء اٌزٟ  2فٟ ِذسعخ سأز١جبٚ اٌؾى١ِٛخ اٌضمبفبد 

 .لا رضاي ثؾبعخ إٌٝ اٌزؾغ١ٓ ٚاٌزؼض٠ض

٘زا اٌجؾش ٌٗ آصبس ؽ١ش أٔٗ ِٓ اٌّزٛلغ أْ ٠ىْٛ ٌذٜ اٌطلاة ِغزٜٛ أػٍٝ ِٓ اٌزغبِؼ رغبٖ الاخزلافبد فٟ 

بػ١خ. ٠ؾزبط اٌّؼٍّْٛ إٌٝ رؾغ١ٓ فُّٙٙ ِٚٙبسارُٙ فٟ اٌزذس٠ظ ثبعزخذاَ ٔٙظ اٌضمبفخ ٚاٌذ٠ٓ ٚاٌخٍف١خ الاعزّ

ِزؼذد اٌضمبفبد، ثّب فٟ رٌه و١ف١خ ِؼبٌغخ اٌزٕٛع ٚإداسرٗ فٟ اٌفصً اٌذساعٟ. ف١ّب ٠زؼٍك ثبٌّٕب٘ظ اٌذساع١خ، فئْ 

ٝ رؼذ٠ً ِٕب٘غٙب اٌذساع١خ ٘زا اٌجؾش ٌٗ آصبس ػٍٝ رؼذ٠لاد إٌّب٘ظ اٌذساع١خ، أٞ أٔٗ ٠ّىٓ أْ ٠شغغ اٌّذاسط ػٍ

ٌزىْٛ أوضش شّٛلاً ٚرؼىظ اٌزٕٛع اٌّٛعٛد فٟ اٌّغزّغ. ٠ٚزعّٓ رٌه إظبفخ ِٛاد رزؼٍك ثم١ُ اٌزؼذد٠خ اٌضمبف١خ فٟ 

 .اٌزشث١خ الإعلا١ِخ

اٌؾى١ِٛخ 2اٌىٍّبد اٌّفزبؽ١خ: ّٔٛرط اٌزؼٍُ، اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ، اٌزؼذد٠خ اٌضمبف١خ، ِذسعخ سأز١جبٚ   

 

 


